BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang di temukan dilapangan
terkait dengan penelitian tersebut, maka peneliti dapat menarik beberapa
kesimpulan, yaitu sebagai berikut:
A. Pola perkawinan antara suku Kulisusu dan suku Lombe
1. Tradisi/kebiasaan masyarakat suku Kulisusu dan suku Lombe yang ada di
desa Kurolabu sebelum melakukan proses perkawinan yaitu sama atau
mirip. Adapun yang membedakan dimana suku Lombe terdapat salah satu
adat yang dinamakan Kalei Sekonci, sedangkan di dalam masyarakat suku
Kulisusu tidak terdapat adat Kalei Sekonci. Adat Kalei Sekonci menurut
pemahaman suku Lombe adalah merupakan adat yang sudah menjadi tradisi
masyarakat suku Lombe. Penggunaan adat Kalei Sekonci ini biasanya
difungsikan pada saat setelah selesainya ijab kabul dilakukan. Dalam
pelaksanaannya seluruh anggota keluarga kedua pengantin memberi makan
kedua pengantin dengan cara menyuap mereka. Untuk mengenai penyebab
penolakan perkawinan suku Kulisusu terhadap suku Lombe terkait tradisi
perkawinan tidak ada masalah.
2. Penggunaan adat perkawinan antar suku, yaitu dalam penggunaan adat
apabila terjadi perkawinan antara suku Kulisusu dan suku Lombe, maka
adat yang digunakan adalah kedua adat dari masing-masing suku (suku

Kulisusu dan suku Lombe). Dalam penggunaan adat perkawinan tidak jadi
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masalah bagi suku Kulisusu yang menyebabkan adanya penolakan
perkawinan.
B. Faktor penyebab terjadinya penolakan perkawinan suku Kulisusu terhadap
suku Lombe

1. Hubungan antar suku, yaitu untuk mengenai hubungan antara suku
Kulisusu dan suku Lombe dalam kehidupan ermasyarakat terjalin dengan
baik. itu disebakan karena masih terdapat/dijumpai saling membantu
antara kedua suku ini. Untuk mengenai hubungan kedua suku ini, tidak
terjadi masalah bagi suku Kulisusu yang menyebabkan adanya penolakan
perkawinan. Selain itu juga mengenai hubungan antar remaja suku
Kulisusu dan suku Lombe, yaitu terjalin dengan baik.

2. Presepsi orang tua mengenai pergaulan anak mereka yaitu kedua orang tua
dari masing-masing suku yakni antara suku Kulisusu dan suku Lombe
tidak ada pelarangan mengenai pergaulan anak mereka. Artinya orang tua
dari suku Kulisusu tidak melarang anak mereka bergaul dengan suku
Lombe, sebaliknya pun begitu orang tua dari suku Lombe tidak melarang
anak mereka bergaul dengan suku Kulisusu.

3. Kehidupan sosial keluarga yang menikah beda suku, yakni antara suku
Kulisusu dan suku Lombe terpenuhi dengan baik. Selain itu juga,
hubungan antara mereka terjalin secara harmonis.

4. Prsangka Suku Kulisusu untuk Tidak Mengawinkan Anak Mereka dengan
Suku Lombe, yaitu adapun yang menjadi penyabab suku Kulisusu

menolak anak mereka menikah dengan suku Lombe, yaitu karena suku
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Lombe kerjanya hanya mabuk-mabukkan, suku Lombe pemalas, rasa

keingintahuan pendidikan sanagat rendah dalam hal ini tidak

berpendidikan, dan pekerjaan mereka hanya merantau.
5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini, yaitu peneliti lebih
khususkan kepada kedua suku tersebut yaitu suku Kulisusu dan suku Lombe.
Penulis mengharapkan agar tradisi/kebiasaan saling membantu yang sudah
menjadi kebiasaan masyarakat Desa Kurolabu khususnya suku Kulisusu dan suku
Lombe bisa dipertahankan dengan baik. Jaganlah lihat perbedaan tapi lihat
persamaan. Apabila seseorang lebih melihat perbedaan terhadap kelompok /suku
lain, tidak menentu kemungkinan akan terjadi konflik. Oleh sebab itu, diharapkan

agar hubungan kedua suku ini tetap harmonis.
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